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BAB I 

STRATEGI PEMBELAJARAN PAI 

 
A. PENGERTIAN STRATEGI PEMBELAJARAN  

Istilah strategi berasal dari bahasa Yunani, sebagai kata benda, <strategos= 
merupakan gabungan kata <stratos= yang asrinya militer dan  <ago= artinya 
memimpin, sebagai kata kerja, <stratego= berarti merencanakan (to plan). 

Secara umum strategi mempunyai pengertian suatu garis-garis besar haluan 

untuk bertindak dalam usaha mencapai sasaran yang telah ditentukan.1 

Strategi pertama kali dikenal di dunia militer, khususnya dalam strategi 

perang. Seiring berjalannya waktu dan perkembangan zaman, istilah strategi 

diadopsi ke dalam dunia pendidikan. Muncullah makna strategi dalam 

konteks pendidikan yang memiliki arti rencana tindakan untuk mengatur 

siasat agar mencapai tujuan pendidikan dengan baik. Dengan kata lain, 

strategi dalam konteks pendidikan dapat dimaknai sebagai perencanaan yang 

berisi serangkaian kegiatan pembelajaran yang didesain sedemikian rupa 

guna untuk mencapai tujuan pendidikan.   

Strategi biasanya berkaitan dengan taktik (terutama banyak dikenal 

dalam lingkungan militer). Taktik adalah segala cara dan daya untuk 

menghadapi sasaran tertentu dalam kondisi tertentu agar memperoleh hasil 

yang diharapkan secara maksimal. Dalam proses pendidikan, teknik tidak 

lazim digunakan, akan tetapi menggunakan metode. 

Secara harfiah, kata <strategi= dapat diartikan sebagai seni melaksanakan 
strategi yakni siasat atau rencana. Dalam perspektif psikologi, kata strategi 

berarti rencana tindakan yang terdiri atas seperangkat langkah untuk 

memecahkan masalah atau mencapai tujuan. Strategi juga diartikan sebagai 

prosedur mental yang berbentuk tatanan langkah yang menggunakan upaya 

ranah cipta untuk mencapai tujuan tertentu. 

 
1Hamzah, Strategi Pembelajaran Guru Edukatif (Pasaman Barat, Sumatera Barat: CV. Azka 

Pustaka, 2022), hal. 3 



 

 

BAB II 

MODEL PEMBELAJARAN PAI 

 
A. PENGERTIAN MODEL PEMBELAJARAN PAI 

Model pembelajaran adalah bentuk pembelajaran yang tergambar dari 

awal sampai akhir yang disajikan secara khas oleh guru. Dengan kata lain, 

model pembelajaran merupakan bungkus atau bingkai dari penerapan suatu 

pendekatan, metode, strategi, dan teknik pembelajaran. 

Istilah model pembelajaran mempunyai arti perencanaan atau suatu pola 

yang digunakan sebagai pedoman dalam merencanakan pembelajaran di 

kelas atau pembelajaran dalam tutorial. Model pembelajaran mengacu pada 

pendekatan pembelajaran yang akan digunakan, termasuk di dalamnya 

tujuan-tujuan pendidikan, tahap-tahap dalam kegiatan pembelajaran, 

lingkungan pembelajaran dan pengelolaan kelas.20 

Era globalisasi membawa dampak yang signifikan terhadap perubahan-

perubahan tata nilai kehidupan masyarakat. Salah satu bentuk perubahan 

tata nilai tersebut adalah "lemahnya keyakinan keagamaan, sikap 

individualistis, materialistis dan hedonistis". Keadaan ini berlawanan dengan 

ajaran Islam sekaligus tidak mendukung pencapaian tujuan pendidikan 

nasional yaitu membangun manusia Indonesia seutuhnya yang cerdas dan 

berakhlak mulia.  

Model pembelajaran merupakan suatu rencana mengajar yang 

memperhatikan pola pembelajaran tertentu. Model-model pembelajaran 

berkembang sesuai dengan perkembangan jaman dan kebutuhan peserta 

didik. Untuk membelajarkan peserta didik sesuai dengan cara-gaya belajar 

mereka sehingga tujuan pembelajaran dapat dicapai dengan optimal ada 

berbagai model pembelajaran. Dalam praktiknya, kita (pendidik) harus ingat 

bahwa tidak ada model pembelajaran yang paling tepat untuk segala situasi 

dan kondisi. Oleh karena itu, dalam memilih model pembelajaran yang tepat 

 
20Trianto, Model Pembelajaran Terpadu dalam Teori dan Praktik, (Jakarta: Prestasi Puskata, 

2007), hal. 1 



 

 

BAB III 

MODEL PENDIDIKAN GURU 

 
A. PENGERTIAN MODEL PENDIDIKAN GURU 

Menurut Suprijanto dalam buku Jejen Musfah definisi pendidikan orang 

dewasa adalah semua aktivitas pendidikan yang dilakukan oleh orang dewasa 

dalam kehidupan sehari-hari yaitu pendidikan bekal kerja, pendidikan bekal 

jiwa baru dan kerohanian, pendidikan kader, dan pendidikan yang bersifat 

rekreatif.38 Terdapat beberapa model pendidikan bagi guru sebagai seorang 

dewasa dalam upaya meningkatkan profesionalisme guru sebagai berikut: 

1. Model Pendidikan Guru Melalui Organisasi Profesi 

Suatu organisasi dapat menjadi wadah pengembangan dan peningkatan 

diri guru untuk lebih profesional dibidannya. Karena dalam satu organisasi 

yang terkumpul banyak orang dengan beragam pengalaman dapat 

memberikan inspirasi sekaligus ajang kompetensi untuk meningkat kualitas 

profesionalitas masing-masing.  

Menurut Abu Bakar, dkk dalam buku Jejen Musfah adapun model 

pendidikan guru yang berlangsung secara terorganisasi di antaranya: 

a. Model pendidikan dalam Forum Kelompok Kerja Guru (FKKG). Model ini 

bertujuan untuk meningkatkan profesionalitas guru melalui forum yang 

mewadahi penyelesaian administrasi perangkat pembelajaran guru. 

b. Model pendidikan guru dalam Musyawarah Guru Mata Pelajaran (MGMP) 

model pendidikan ini bertujuan untuk meningkatkan mutu dan 

profesionalisasi dari guru dalam kelompok mata pelajaran masing-masing. 

c. Model pendidikan dalam Persatuan Guru Republik Indonesia (PGRI). 

d. Model pendidikan dalam Ikatan Sarjana Pendidikan Indonesia (ISPI). 

 

 

 

 

 
38 Jejen Musfah, Redesain Pendidikan Guru Teori, Kebijakan, dan Praktik (Jakarta: 

Prenadamedia Group, 2015), hal. 60 



 

 

BAB IV 

PEMBELAJARAN PAI 

 
A. PENGERTIAN PEMBELAJARAN  

Pembelajaran dalam bahasa Inggeris adalah <instruction=, terdiri dari dua 
kegiatan utama, yaitu belajar (Learning) dan mengajar (Teaching), kemudian 

di satukan dalam suatu aktivitas, yaitu kegiatan belajar-mengajar yang dikenal 

dengan istilah pembelajaran (instruction).44 

Pembelajaran adalah upaya membelajarkan siswa untuk belajar. Dalam 

definisi ini terkandung makna bahwa dalam pembelajaran ada kegiatan 

memili, menetapkan, dan mengembangkan metode atau strategi yang 

optimal untuk mencapai asil pembelajaran yang diinginkan dalam kondisi 

tertentu. 

Menurut Oemar Hamalik, pembelajaran adalah suatu kombinasi yang 

tersusun meliputi unsur-unsur manusiawi, material, fasilitas, perlengkapan, 

dan prosedur yang saling mempengaruhi mencapai untuk tujuan 

pembelajaran.45 

Beberapa pendapat di atas pembelajaran pada dasarnya adalah interaksi 

antara siswa dengan lingkungan pembelajaran untuk mencapai tujuan 

pembelajaran yang perubahan perilaku (pengetahuan, sikap, maupun 

keterampilan) maka pembelajaran adalah proses yang disengaja yang 

menyebabkan siswa belajar pada suatu lingkungan belajar untuk melakukan 

kegiatan pada situasi tertentu. Dengan demikian orang yang telah belajar 

tidak sama keadaannya dengan orang yang tidak atau belum belajar. Ciri 

utama orang yang belajar adalah terjadinya perubahan dalam perilaku dan 

tingkah laku. pembelajaran adalah suatu perubahan dalam perilaku yang 

relatif permanen (kecenderungan perilaku)   

 

 

 

 
44Zaenal Abidin, Prinsip-Prinsip Pembelajaran=, Kurikulum dan Pembelajaran, ed. Toto Ruhimat 

(Jakarta: RajaGrafindo Persada, 2012), hal. 180. 
45Oemar Hamalik, Kurikulum dan Pembelajaran (Jakarta: Bumi Aksara,2003), hal. 57  



 

 

BAB V 

MENGAJAR DAN BELAJAR DALAM  

STANDAR PROSES PEMBELAJARAN PAI 

 
A. PENGERTIAN MENGAJAR 

Pengertian Mengajar adalah melakukan kegiatan belajar, sehingga proses 

belajar mengajar dapat berlangsung secara efektif dan efisien. Mengajar 

merupakan salah satu komponen dari kompetensi-kompetensi guru, yang 

mampu menciptakan kondisi atau sistem lingkungan yang mendukung dan 

memungkinkan untuk berlangsungnya proses belajar. Mengajar merupakan 

suatu proses kompleks. Tidak hanya sekedar menyampaikan informasi dari 

guru kepada siswa. Banyak kegiatan maupun tindakan harus dilakukan, 

terutama bila diinginkan hasil belajar yang lebih baik pada seluruh siswa. 

Karena mengajar adalah suatu proses di mana pengajar dan murid 

menciptakan lingkungan yang baik, agar terjadi kegiatan belajar yang berdaya 

guna, yang dilakukan dengan menata seperangkat nilai-nilai dan kepercayaan 

yang ikut mewarnai pandangan mereka terhadap realitas sekelilingnya. 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), mengajar adalah 

memberi pelajaran. Mengajar adalah sebagai alat yang direncanakan melalui 

pengaturan dan penyediaan kondisi yang memungkinkan siswa melakukan 

berbagai kegiatan belajar seoptimal mungkin. Dalam menyampaikan 

pengetahuan kepada anak didik, usaha mengorganisasi lingkungan sehingga 

menciptakan kondisi belajar bagi siswa, memberikan bimbingan belajar 

kepada murid, mewariskan kebudayaan kepada generasi muda, kegiatan yang 

bertujuan mempersiapkan siswa untuk menjadi warga negara yang baik, 

suatu proses membantu siswa dalam menghadapi kehidupan di lingkungan 

masyarakat sehari-hari. 

Prinsip-prinsip seorang guru dalam proses belajar dan pembelajaran di 

kelas turut menentukan kualitas pembelajaran yang akan diberikan kepada 

siswa. Dengan kata lain, prinsip mengajar bagi guru adalah pedoman 

bagaimana menyelenggarakan pembelajaran yang bermakna bagi siswa. 

Dengan mengetahui prinsip-prinsip pengajaran ini, guru pintar dapat 



 

 

BAB VI 

PENDIDIKAN AGAMA ISLAM 

 
A. PENGERTIAN PENDIDIKAN AGAMA ISLAM 

Pendidikan Islam cenderung menggunakan al-Tarbiyah. Menurut istilah 

tarbiyah diambil dari kata rabba dan yurabbi ( رب - يرب    ) dalam makna aslinya 

adalah  memberi makan dan menjadikannya berkembang, mendidik.56 Lafal 

rabba-yurabbi-tarbiyyah hanya ditemukan di dua tempat dalam al-Qur’an 
surat Al-Isra’ ayat 24 sebagai berikut: 

 
 

 ( ' W7N Pغ Nص NPF'NN_. N7 ' NGNG ' NG OG çG N/ ç7w P  ( _7 FOF NH...(hj: 7س䐧سو7/ اءال 
 
Artinya: <&dan ucapkanlah: "Wahai Tuhanku, kasihilah mereka keduanya, 
sebagaimana mereka berdua telah mendidik aku waktu kecil".57 

 

Secara operasional tarbiyyah mengandung dua aspek; menjaga atau 

memperbaiki dan menumbuhkan serta membina. Pendidikan Islam (tarbiyyah) 

dengan bimbingan  pribadi muslim, sebagaimana di atas pendidikan Islam 

adalah bimbingan jasmani dan rohani berdasarkan hukum-hukum agama 

Islam menuju terbentuknya kepribadian utama menurut ukuran-ukuran Islam. 

Pendidikan agama Islam adalah suatu usaha untuk membina dan 

mengasuh peserta didik agar senantiasa dapat memahami ajaran Islam secara 

menyeluruh. Lalu menghayati tujuan yang pada akhirnya dapat mengamalkan 

serta menjadikan Islam sebagai pandangan hidup.58  

Menurut Ali Hamzah mengemukakan bahwa pendidikan agama Islam 

adalah merupakan suatu usaha penyampaian kebenaran Ilahi kepada setiap 

muslim. Tugas ini merupakan implementasi dari keterikatan tiap individu 

muslim dengan khairah ummah, yakni dalam bentuk takmuruna bil ma9ruf 
watanhauna 8anil mungkar. Keterkaitan individu dengan khairah ummah yang 

 
56Ali Mufron, Ilmu Pendidikan Islam (Yogyakarta: Aura Pustaka, 2013, hal. 3 
57Al-Qur’an dan Terjemahnya, Depertemen Agama RI (Jakarta: Media Insani Publising, 2007), 

hal. 284 
58Zakiyah Daradjat , Ilmu Pendidikan Islam (Jakarta : Bumi Aksara, 1996), hal.87 



 

 

BAB VII 

SATRATEGI PEMBELAJARAB EKPOSITORI (SPE) 

 
A. PENGERTIAN STRATEGI PEMBELAJARAN EKPOSITORI  

strategi pembelajaran ekspositori adalah strategi pembelajaran yang 

menekankan kepada proses penyampaian materi secara verbal dari 

seseorang guru kepada sekelompok siswa dengan maksud agar siswa dapat 

menguasai materi pelajaran secara optimal. Dalam strategi ini materi 

pelajaran disampaikan langsung oleh guru. Siswa tidak dituntut untuk 

menemukan materi itu. Materi pelajaran seakan-akan sudah jadi, karena 

strategi ekspositori lebih menekankan kepada proses bertutur, maka sering 

juga dinamakan strategi.73 

Strategi pembelajaran ekspositori menekankan kepada proses 

penyampaian materi secara verbal dari seorang guru kepada kelompok siswa 

dengan maksud agar siswa mampu menguasai materi pelajaran secara 

optimal. Karakteristik strategi ekspositori yaitu: 

1. Strategi pembelajaran ekspositori dilakukan dengan cara menyampaikan 

materi pelajaran secara verbal, yakni bertutur secara lisan merupakan 

latihan utama dalam melakukan strategi ini.  

2. Materi pelajaran yang disampaikan adalah materi yang sudah jadi seperti 

tidak menuntut siswa untuk berpikir ulang.  

3. Tujuan utama pembelajaran adalah penguasaan materi pembelajaran itu 

sendiri artinya setelah proses pembelajaran berakhir siswa diharapkan 

dapat memahaminya dengan benar dengan cara dapat mengungkapkan 

kembali materi yang telah diuraikan.74 

 

Ekspsitori merupakan strategi yang dilakukan guru untuk mengatakan 

atau menjelaskan fakta-fakta, gagasan-gagasan dan informasi-informasi 

penting lainnya kepada para pembelajar. Metode pembelajaran yang 

 
73 Direktorat Tenaga Kependidikan, Strategi Pembelajaran dan Pemilihannya (Jakarta: 

Departemen Pendidikan Nasional, 2008),  hal. 30. 
74Masitah dan Laksmi Dewi, Strategi Pembelajaran (Jakarta : Direktorat Jenderal Pendidikan 

Islam Departemen Agama RI, 2011), hal. 141 



 

 

BAB VIII 

SATRATEGI PEMBELAJARAN INKUIRI (SPI) 

 
A. PENGERTIAN STRATEGI PEMBELAJARAN INKUIRI (SPI) 

Strategi pembelajaran inkuiri adalah rangkaian kegiatan pembelajaran 

yang menekankan pada proses berpikir secara kritis dan analitis untuk 

mencari dan menemukan sendiri jawaban dari suatu maslah dipertanyakan. 

Strategi pembelajaran inkuiri berangkat dari asumsi bahwa sejak dilahirkan ke 

dunia manusia memiliki dorongan untuk menemukan sendiri 

pengetahuannya. Rasa ingin tahu tentang keadaan alam sekelilingnya 

merupakan kodratnya.79 

Ciri utama strategi pembelajaran inkuiri sebagai berikut: 

1. Strategi inkuiri menekankan kepada aktivitas siswa secara maksimal 

untuk mencari dan menemukan, 

2. Seluruh aktivitas yang dilakukan siswa diarahkan untuk mencari dan 

menemukan jawaban sendiri dari sesuatu yang dipertanyakan, sehingga 

diharapkan dapat menumbuhkan sikap percaya diri,  

3. Tujuan penggunaan strategi pembelajaran inkuiri adalah 

mengembangkan kemampuan berpikir secara sistematis, logis, dan kritis, 

atau mengembangkan kemampuan intelektual sebagai bagian dari proses 

mental.80 

 

Tujuan utama dari strategi inkuiri adalah pengembangan kemampuan 

berpikir. Strategi pembelajaran ini selain berorientasi kepada hasil belajar 

juga proses belajar. Kriteria keberhasilan dari proses pembelajaran dengan 

menggunakan strategi inkuiri bukan ditentukan oleh sejauh mana siswa dapat 

mengusai materi pelajaran akan tetapi sejauh mana siswa beraktivitas 

mencari dan menemukan sesuatu. Makna dari <sesuatu= yang harus 
ditemukan oleh siswa melalui berpikir adalah sesuatu yang dapat ditemukan, 

 
79Martinis Yamin, Strategi dan Metode dalam Model Pembelajaran (Jakarta: GP Press Group, 

2013), hal. 53 
80 Ibid, hal. 53-54 



 

 

BAB IX 

SATRATEGI PEMBELAJARAN  

BERBASIS MASALAH (SPBM) 

 
A. PENGERTIAN STRATEGI PEMBELAJARAN BERBASIS MASALAH  

Strategi pembelajaran berbasis masalah adalah rangkaian aktivitas 

pembelajaran yang menekankan kepada proses penyelesaian masalah yang 

dihadapi secara ilmiah. Strategi pembelajaran berbasis masalah merupakan 

strategi pembelajaran dengan menghadapkan siswa pada permasalahan 

praktis sebagai pijakan dalam belajar atau dengan kata lain siswa belajar 

melalui suatu permasalahan.85  

Strategi pembelajaran berbasis masalah adalah suatu strategi yang 

menyodorkan masalah kepada siswa untuk dipecahkan secara individu 

ataupun kelompok, strategi ini pada intinya melatih keterampilan kognitif 

siswa agar terbiasa dalam pemecahan masalah, mengambil keputusan, 

menarik kesimpulan, mencari informasi dan membuat artefak sebagai 

laporan mereka.86 

Dari berbagai definisi di atas maka dapat disimpulkan bahwasanya 

strategi pembelajaran berbasis masalah merupakan strategi pembelajaran 

yang dimulai dengan menampilkan masalah-masalah yang terjadi di 

lingkungan sekitar yang sesuai dengan kompetensi dasar yang sedang 

dipelajari siswa. Masalah yang dimaksud bersifat nyata. Sehingga dengan 

penerapan strategi berbasis masalah ini siswa menjadi terampil dalam 

memecahkan masalah baik yang berkaitan dengan akademik ataupun 

kehidupan mereka sehari-hari. Adapun metode berpikir, metode pecahan 

masalah, metode kerja kelompok, dan metode demonstrasi. Strategi 

pembelajaran berbasis masalah memiliki ciri sebagai berikut: 

 
85Made Wena, Strategi Pembelajaran Inovatif Kontemporer (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2010), 

hal. 91 
86Martinis Yamin, Strategi dan Metode dalam Model Pembelajaran (Jakarta: Referensi, 2013), 

hal. 81 



 

 

BAB X 

STRATEGI PEMBELAJARAN PENINGKATAN 

KEMAMPUAN BERPIKIR (SPPKB) 

 
A. PENGERTIAN STRATEGI PEMBELAJARAN PENINGKATAN  

KEMAMPUAN BERPIKIR  

Strategi Pembelajaran Peningkatan Kemampuan Berpikir (SPPKB) 

merupakan strategi pembelajaran yang bertumpu kepada pengembangan 

kemampuan berpikir siswa melalui telaah fakta-fakta atau pengalaman anak 

sebagai bahan untuk memecahkan masalah yang diajukan.92 

Strategi pembelajaran peningkatan kemampuan berpikir merupakan 

strategi pembelajaran yang menekankan kepada kemampuan berpikir siswa. 

Dalam pembelajaran ini materi pelajaran tidak disajikan begitu saja kepada 

siswa, akan tetapi siswa dibimbing untuk proses menemukan sendiri konsep 

yang harus dikuasai melalui proses dialogis yang terus menerus dengan 

memanfaatkan pengalaman siswa. Model strategi pembelajaran peningkatan 

kemampuan berpikir adalah model pembelajaran yang bertumpu kepada 

pengembangan kemampuan berpikir siswa melalui telaah fakta-fakta atau 

pengalaman anak sebagai bahan untuk memecahkan masalah yang diajarkan. 

Adapun metode yang digunakan strategi SPPKB dengan metode peta pikir, 

metode pecahan masalah, dan metode Tanya jawab. 

  Strategi Pembelajaran Peningkatan Kemampuan Berpikir (SPPKB) adalah 

strategi pembelajaran yang bertumpu pada pengembangan kemampuan 

berpikir, artinya tujuan yang ingin dicapai oleh SPPKB yaitu bukan sekedar 

peserta didik dapat menguasai sejumlah materi pelajaran, akan tetapi 

bagaimana peserta didik dapat mengembangkan gagasan-gagasan dan ide-

ide melalui kemampuan berbahasa secara verbal. Hal ini didasarkan kepada 

asumsi bahwa kemampuan berbicara secara verbal merupakan salah satu 

kemampuan berpikir. Terdapat beberapa hal yang terkandung dalam 

pengertian di atas:  

 
92Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran & hal. 227  



 

 

BAB XI 

STRATEGI PEMBELAJARAN KOOPERATIF (SPK) 

 
A. PENGERTIANG STRATEGI PEMBELAJARAN KOOPERATIF. 

Strategi pembelajaran kooperatif dapat didefinisikan sebagai sistem 

belajar kelompok yang terstruktur. Yang termasuk di dalam struktur ini 

adalah lima unsur pokok yaitu saling ketergantungan positif, tanggung jawab 

individual, interaksi personal, keahlian bekerja sama, dan proses kelompok. 

Dalam strategi pembelajaran kooperatif, siswa diarahkan untuk bisa juga 

bekerja, mengembangkan diri, dan bertanggung jawab secara individu.98 

Menurut Eggen dan Kauchak mendefinisikan pembelajaran kooperaif 

sebagai kumpulan strategi mengajar yang digunakan guru agar peserta didik 

saling membantu dalam mempelajari sesuatu. Oleh karena itu, belajar 

kooperatif ini juga dinamakan belajar teman sebaya.  

Proses penyampaian materi pembelajaran strategi pembelajaran 

kooperatif adalah guru memberikan gambaran umum tentang materi 

pelajaran yang harus dikuasai dan siswa akan memperdalam materi dalam 

pembelajaran kelompok, pada tahap ini guru dapat menggunakan metode 

ceramah, metode Tanya jawab, metode kerja kelompok, dan metode 

demonstrasi. Di samping itu guru juga dapat menggunakan berbagai media 

pembelajaran agar proses penyampaian lebih termotivasi siswa. 

Karakteristik pembelajaran kooperatif di antaranya: 

1. Siswa bekerja dalam kelompok kooperatif untuk menguasai materi 

akademis.  

2. Anggota-anggota dalam kelompok diatur terdiri dari siswa yang 

berkemampuan rendah, sedang dan tinggi.  

3. Jika memungkinkan masing-masing anggota kelompok kooperatif 

berbeda suku, budaya dan jenis kelamin.  

 
98Masitah dan Laksmi Dewi, Strategi Pembelajaran, Jakarta : Direktorat Jenderal Pendidikan 

Islam Departemen Agama RI, 2011, hal. 232 



 

 

BAB XII 

STRATEGI PEMBELAJARAN KONTEKSTUAL CTL 

(CONTEXTUAL TEACHING AND LEARNING) 

 
A. PENGERTIAN PEMBELAJARAN CTL  

Contextual Teaching and Learning (CTL) adalah suatu strategi 

pembelajaran yang menekankan kepada proses keterlibatan siswa secara 

penuh untuk dapat dengan situasi kehidupan nyata sehingga mendorong 

siswa untuk dapat menerapkan dalam kehidupan mereka.103 

Contextual Teaching And Learning (CTL) juga dapat diartikan suatu 

konsep belajar yang membantu guru mengaitkan konten mata pelajaran 

dengan situasi dunia nyata dan memotivasi siswa membuat hubungan antara 

pengetahuan dan penerapannya dalam kehidupan nyata.104 

CTL adalah proses pendidikan yang bertujuan membantu siswa melihat 

makna dalam materi akademik yang mereka pelajari dengan jalan 

menghubungkan mata pelajaran akademik dengan isi kehidupan sehari-hari, 

yaitu dengan konteks kehidupan pribadi, sosial dan budaya. Oleh sebab itu, 

melalui strategi pembelajaran kontekstual, mengajar bukan transformasi 

pengetahuan dari guru kepada siswa dengan menghafal sejumlah konsep-

konsep yang sepertinya terlepas dari kehidupan nyata, akan tetapi lebih 

ditekankan pada upaya memfasilitasi siswa untuk mencari kemampuan bisa 

hidup (life skill). 

Memperkuat pengalaman belajar yang aplikatif bagi siswa, tentu akan 

diperlukan pembelajaran yang lebih banyak memberikan kesempatan kepada 

siswa untuk melakukan, mencoba, dan mengalami sendiri (learning to do), 

dan bahkan sekedar pendengar yang pasif sebagaimana penerima terhadap 

semua informasi yang disampaikan guru. Dengan demikian pembelajaran 

akan lebih bermakna, sekolah lebih dekat dengan lingkungan masyarakat 

 
103Ibid, hal. 255 
104Ngalimun, Strategi dan Model Pembelajaran (Yogyakarta: Aswaja Pressindo, 2014), hal. 162. 



 

 

BAB XIII 

STRATEGI PEMBELAJARAN  

DEBAT AKTIF (SPDA) ACTIVE DEBATE 

 
A. PENGERTIAN SATRATEGI PEMBELAJARAN DEBAT AKTIF  

 Debat aktif adalah suatu kegiatan adu pendapat atau argument antara 

dua pihak atau lebih. Debat ini dapat dilaksanakan secara individual atau 

berkelompok sesuai kebutuhan. Pengelompokan peserta dapat aktif dibagi 

menjadi dua yaitu kubu pro dan kontra. Kedua tersebut saling berdiskusi dan 

memutuskan suatu permasalahan dengan mengutarakan dan 

mempertahankan argument masing-masing.113 

Debat merupakan kegiatan adu argument antara kedua pihak atau lebih 

baik secara perorangan maupun kelompok sesuai kebutuhan. Debat 

diperlukan tidak hanya di legislatif, di ruang sidang atau dijejak kampanye 

politik, tetapi juga di bidang masyarakat lainnya termasuk di perguruan tinggi. 

Dalam konteks akademis praktis, debat memberikan alasan argumen untuk 

dan menentang proposisi antara dua bersaing individu atau kelompok.  

Cahyono Purnomo juga mengungkapkan pendapatnya bahwa debat aktif 

adalah pembahasan dan pertukaran pendapat mengenai suatu hal dan saling 

memberikan alasan untuk mempertahankan masing-masing pendapat. 

Kegiatan ini menuntut peserta didik mencari informasi sebanyak-banyaknya, 

sehingga dalam proses perdebatan peserta didik dapat mempertahankan 

pendapatnya serta mampu memberikan alasan-alasan yang bersifat realistis 

dan mengandung kebenaran.114  

Pada era globalisasi seperti ini debat memegang peranan yang sangat 

penting karna debat sangat berkontribusi dalam kelangsungan demokrasi di 

negeri ini. Dunia pendidikan pun saat ini telah banyak yang menggunakan 

konsep debat sebagai suatu cara untuk menyaring semua pendapat untuk 

 
113 Muhammad Fathurrahman, Model-Model Pembelajaran Inovatif (Yogyakarta: Ar-Ruzz 

Media,2015), hal. 199  
114Cahyono Purnomo. Meningkatkan Pemahaman Studi Lanjutan Melalui Metode Debat Aktif 

Dalam Layanan Bimbingan Konseling ,jurnal pendidikan penabur, No.22 Juni 2014, hal.4 



 

 

BAB XIV 

SATRATEGI PEMBELAJARAN  

PEMETAAN PIKIRAN (SPPP) MIND MAPPING 

 
A. PENGERTIAN SATRATEGI PEMBELAJARAN PEMETAAN PIKIRAN   

Mind Mapping merupakan salah satu bentuk pembelajaran yang 

digunakan melatih kemampuan menyajikan isi materi dengan pemetaan 

pikiran.116  Mind Mapping bisa juga dikategorikan sebagai teknik mencatat 

kreatif. Dapat dikategorikan ke dalam teknik mencatat kreatif karena 

pembuatan Mind Mapping ini membutuhkan pemanfaatan dari imajinasi 

pembuatnya. 

Mind Mapping yang dikemukakan oleh Tony Buzan ini didasarkan pada 

kenyataan bahwa otak manusia terdiri dari satu juta sel otak. Sel-sel otak 

tersebut terdiri dari beberapa bagian, ada bagian nukleus dan ada sejumlah 

bagian cabang yang memancar ke segala arah hingga nampak seperti pohon 

yang menumbuhkan cabang di sekelilingnya.117  

Mind Mapping adalah salah satu strategi pembelajaran yang tepat untuk 

menggali kemampuan siswa (pengembangan kinerja otak) dengan melibatkan 

kedua isi otak bersamaan, yaitu otak kanan dan otak kiri untuk berpikir. Mind 

Mapping ini membutuhkan pemanfaatan dari imajinasi pembuatnya. Begitu 

pula dengan peserta didik, bagi peserta didik yang kreatif akan lebih mudah 

dalam membuat Mind Mapping ini. Dan semakin sering siswa membuat Mind 

Mapping akan membuatnya semakin kreatif pula 

Dari uraian tersebut, disimpulkan bahwa Mind Mapping adalah suatu 

strategi mencatat yang mengembangkan gaya belajar visual. Mind Mapping 

yang memadukan serta menyeimbangkan otak kiri dan kanan sesuai dengan 

cara kerja alami otak. Dengan keterlibatan secara seimbang antara otak kiri 

dan kanan, tentunya akan lebih memudahkan seseorang dalam hal 

mengingat serta memahami segala bentuk informasi. Di dalam Mind Mapping 

terdapat adanya kombinasi warna, gambar, simbol, bentuk dan garis yang 

 
116Ridwan Abdullah, Inovasi Pembelajaran (Jakarta: Bumi Aksara, 2014). hal. 240 
117 Ibid 



 

 

BAB XV 

STRATEGI PENBELAJARAN BERBAGAI 

PENGETAHUAN BEPIKIR (SPBPB)  

(ACTIVE KNOWLEDGE SHARING) 

 
A. PENGERTIAN STRATEGI ACTIVE KNOWLEDGE SHARING    

Menurut Hisyam Zaini dkk, strategi active knowledge sharing merupakan 

salah satu strategi yang dapat membawa siswa untuk siap belajar materi 

pelajaran dengan cepat. Strategi ini dapat digunakan untuk melihat tingkat 

kemampuan siswa di samping untuk membentuk kerjasama tim. Strategi 

active knowledge sharing merupakan suatu strategi di mana siswa saling 

bertukar pengetahuan.120 

Menurut Melvin, strategi active knowledge sharing ini adalah strategi 

yang bagus untuk mengenalkan siswa pada materi pelajaran yang akan 

diajarkan. Guru juga bisa menggunakan strategi ini untuk melihat dan menilai 

pemahaman atau pengetahuan siswa. Strategi ini cocok pada segala ukuran 

kelas dan dengan materi pelajaran.121  

Strategi active knowledge sharing ini menekankan kepada siswa untuk 

saling berbagi dan membantu dalam menyelesaikan pertanyaan yang 

diberikan guru. Atau dengan kata lain, ketika ada siswa yang tidak mampu 

menjawab pertanyaan atau kesulitan menjawab, maka siswa lain yang 

mampu menjawab pertanyaan dapat membantu temannya untuk 

menyelesaikan pertanyaan yang diberikan. Hal ini mampu mendorong siswa 

berpikir kreatif untuk memecahkan permasalahan yang diajukan guru tentang 

materi pelajaran dan membuat siswa akan lebih bersemangat dalam belajar 

karena mereka terlibat aktif.  

 

 
120 Hisyam Zaini, Bermawy Munthe, dan Sekar Ayu Aryani, Strategi Pembelajaran Aktif 

(Yogyakarta: CTSD, 2012), hal.22.  
121Melvin L. Silberman, Active Learning: 101 Cara Belajar Siswa Aktif (Bandung: Nuansa 

Cendekia, 2014), hal. 100. 



 

 

BAB XVII 

STRATEGI PENBELAJARAN KECOCOKAN  

KARTU INDEKS (SPKKI) INDEX CARD MATCH 

 
A. PENGERTIAN STRATEGI PENBELAJARAN INDEX CARD MATCH 

Strategi pembelajaran Index card match dikembangkan untuk menjadikan 

peserta didik terlibat aktif mempertanyakan baik gagasan diri sendiri maupun 

orang lain, memiliki kreativitas, dan menguasai keterampilan-keterampilan 

tertentu untuk mencapai tujuan pembelajaran.126 

Menurut Hisyam Zaini, Index card match adalah pembelajaran yang 

cukup menyenangkan yang digunakan untuk mengulang materi yang telah 

diberikan sebelumnya. Namun demikian, materi baru pun tetap bisa diajarkan 

dengan strategi ini dengan catatan, peserta didik diberi tugas mempelajari 

topik yang akan diajarkan terlebih dahulu, sehingga ketika masuk kelas siswa 

sudah memiliki bekal pengetahuan.127 

Strategi Pembelajaran Index Card Match merupakan perencanaan 

pembelajaran yang meminta peserta didik untuk bekerja sama dan dapat 

meningkatkan rasa tanggung jawab atas apa yang dipelajari dengan cara yang 

menyenangkan. Kegiatan belajar bersama ini dapat membantu memacu 

belajar aktif dan kemampuan untuk mengajar melalui kegiatan kerja sama 

kelompok kecil yang memungkinkan untuk memperoleh pemahaman dan 

penguasaan materi. 

 

 

 

 

 

 
126Ismail, Strategi Pembelajaran Agama Islam Berbasis PAIKEM (Semarang: Rasail Media 

Graup, 2008), hal. 81 
127Hisyam Zaini, Bermawy Munthe, Sekar Ayu Aryani, Strategi Pembelajaran Aktif (Yogyakarta: 

Pustaka Insan Madani, 2011), hal. 69 



 

 

BAB XVIII 

SUMBER BELAJAR  

SEBAGAI MEDIA PENGAJARAN 

 
A. PENGERTIAN MEDIA  

Kata media berasal dari bahasa latin <medius= yang secara harfiah berarti 

<tengah=, <perantara= atau <pengantar=. Dalam bahasa arab media adalah 
perantara ( و سائ ل   (atau pengantar pesan dari pengirim kepada penerima 

pesan. Menurut istilah <media= bahkan sering dikaitkan atau dipergantikan 
dengan kata <teknologi= yang berasal dari kata latin tekne (bahasa Inggeris art) 

dan logos (bahasa Indonesia <ilmu=).130  

Secara harfiah kata media berasal dari bahasa latin dan merupakan 

bentuk jamak dari kata medium yang berarti perantara atau pengantar. 

Media adalah perantara atau pengantar pesan dari pengirim ke penerima 

pesan.131 Media pembelajaran Adalah media yang digunakan sebagai alat 

bantu mengajar agar dapat mempertinggi proses belajar siswa dalam 

pengajaran yang nanti akan diharapkan dapat mempertinggi atau 

meningkatkan hasil belajar yang dicapai.132 

Media sebagai sarana sebagai sarana pembelajaran telah lama dilakukan, 

yaitu sejak manusia melaksanakan peserta didikan proses dan aktivitas 

belajar. Media yang memuat informasi dan pengetahuan, pada umumnya 

digunakan dengan tujuan untuk membuat proses belajar menjadi lebih efektif 

dan efisien. Dalam melakukan proses belajar siswa senantiasa memanfaatkan 

beragam media. Peran media sebagai alat bantu dalam proses pembelajaran. 

Media merupakan alat atau saran yang diguna 

 

 
130Azhar Arsyad, Media Pembelajaran (Jakarta: Raja Grafinda Persada, 2014), hal. 3 
131Arif S. Sadiman, Media Pendidikan: Pengantar Pengembang dan Pemanfaatannya (Jakarta: 

CV. Rajawali, 1986). hal. 6. 
132Nana Sudjana dan Ahmad Rivai, Media Pengajaran (Bandung: Sinar Baru Algensindo, 2002), 

hal. 2. 
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